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Kata Kunci ABSTRAK

ekopedagogi; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap ekologis 25 siswa kelas
pemanasan global; VIII SMP Negeri 1 Pasangkayu, yang terdiri dari 17 laki-laki dan 8
pendidikan lingkungan; perempuan, terhadap materi pemanasan global. Sikap ekologis dipahami

sikap ekologis;

taksonomi bloom. sebagai bentuk kepedulian siswa terhadap isu-isu lingkungan yang

ditunjukkan melalui ranah afektif berdasarkan taksonomi Bloom. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa angket sikap ekologis dan wawancara. Instrumen angket terdiri
atas 30 pernyataan skala Likert yang telah divalidasi oleh ahli. Data
dianalisis secara kualitatif berdasarkan persentase skor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap ekologis siswa adalah cukup baik dengan skor
65,73%. Berdasarkan indikator, skor tertinggi adalah penerimaan (77,50%)
dan terendah adalah karakterisasi (56,50%). Berdasarkan gender, skor siswa
perempuan lebih tinggi (68.13%) dibandingkan dengan siswa laki-laki
(64.95%). Temuan ini menunjukkan pentingnya meningkatkan sikap
ekologis siswa yang lebih baik melalui pembelajaran holistik tanpa
membedakan peran laki-laki dan perempuan. Diharapkan guru
menggunakan pendekatan ekopedagogi dalam menguatkan pembentukan
karakter ekologis siswa laki-laki dan perempuan.

Keywords ABSTRACT

ecopedagogy; This study aims to analyze the ecological attitudes of 25 eighth-grade
global warming; students at SMP Negeri 1 Pasangkayu, consisting of 17 men and 8 women,
environmental education; toward global warming. Ecological attitudes are understood as students’

ecological attitude;

, concern for environmental issues, expressed in the affective domain of
bloom’s taxonomy.

Bloom’s taxonomy. The study employed a qualitative descriptive approach,
using data collection techniques such as an ecological attitude questionnaire
and interviews. The questionnaire instrument consisted of 30 Likert-scale
statements and was validated by experts. Data were analyzed qualitatively
based on percentage scores. The results showed that students’ ecological
attitudes were fairly good, with a score of 65.73%. Based on the indicators,
the highest score was for acceptance (77.50%), and the lowest was for
characterization (56.50%). By gender, female students’ scores (68.13%)
were higher than those of male students (64.95%). These findings highlight
the importance of fostering ecological attitudes among students through
holistic learning without distinguishing between male and female roles. It is
hoped that teachers will employ an eco-pedagogical approach to strengthen
the development of ecological character in both male and female students.
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PENDAHULUAN

Krisis lingkungan global dewasa ini telah menjadi perhatian dunia, terutama terkait dengan
meningkatnya suhu Bumi atau yang dikenal dengan pemanasan global. Fenomena ini tidak
hanya berdampak pada iklim, tetapi juga menyebabkan kerusakan ekosistem, mencairnya es di
kutub, serta bencana alam yang semakin sering terjadi (Arneth et al., 2020; Ed & Mihaela,
2021). Dalam konteks pendidikan, isu pemanasan global menjadi sangat relevan untuk
ditanamkan sejak dini sebagai bagian dari upaya pembentukan generasi yang sadar dan peduli
lingkungan (Ha et al., 2024; Ismail, 2021).

Pendidikan lingkungan memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran dan sikap
ekologis siswa. Materi pembelajaran tentang pemanasan global yang diajarkan di sekolah,
seperti penggunaan sumber energi, dampak kerusakan lingkungan, serta upaya mitigasi,
seharusnya dapat membentuk perilaku ekologis siswa dalam kehidupan sehari-hari (Ahada &
Zuhri, 2020). Namun, realita menunjukkan bahwa pengetahuan saja belum tentu berbanding
lurus dengan tindakan nyata siswa dalam menjaga lingkungan (Nova et al., 2021). Pendidikan
lingkungan memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran dan sikap ekologis siswa.
Materi pembelajaran tentang pemanasan global yang diajarkan di sekolah seharusnya dapat
membentuk perilaku ekologis siswa dalam kehidupan sehari-hari (Ahmad, 2010; Yasida, 2020).
Namun, realita menunjukkan bahwa pengetahuan saja belum tentu berbanding lurus dengan
tindakan nyata siswa dalam menjaga lingkungan.

Di lapangan, masih banyak ditemukan siswa yang menunjukkan perilaku tidak ramah
lingkungan. Bahkan terlihat adanya perbedaan perilaku siswa laki-laki dan perempuan akibat
perbedaan pengetahuan mereka. Hasil penelitian Tumanggor, (2023) menunjukkan bahwa
siswa remaja kurang rasa tanggung jawab dalam memelihara kebersihan lingkungan karena
pendidikan keluarga. Pendidikan keluarga dalam norma sosial sering membedakan kepatutan
perilaku anak perempuan dan laki-laki, yang semestinya berada pada kesetaraan gender (Yatim,
2019). Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Pasangkayu, siswa (baik laki-laki maupun
perempuan) masih kerap membuang sampah sembarangan dan tidak menunjukkan kepedulian
terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini menjadi indikator bahwa pembelajaran belum
mampu menyentuh ranah afektif siswa secara optimal (Handayani et al., 2022; Napitupulu,
2015).

Selain itu, hasil wawancara dengan guru IPA menunjukkan bahwa selama ini belum ada
perhatian khusus dalam mengevaluasi sikap atau kepedulian siswa terhadap lingkungan. Guru
lebih fokus pada penyampaian materi kognitif tanpa melihat bagaimana siswa menerapkannya
dalam kehidupan nyata (Bahij et al., 2020; Khoirunnisa et al., 2023). Padahal, pendidikan
seharusnya membentuk karakter dan sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan (Hamdani
etal., 2022). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kurikulum yang mengandung
materi pemanasan global dan implementasinya dalam pembentukan sikap siswa. Oleh karena
itu, perlu adanya analisis menyeluruh terhadap sikap ekologis siswa untuk mengetahui sejauh
mana materi tersebut berdampak terhadap perilaku nyata siswa (Hendrawan et al., 2020;
Labobar & Kapojos, 2023).

Dalam konteks pembelajaran IPA, materi pemanasan global menjadi sarana yang sangat
strategis untuk mengembangkan sikap ekologis siswa. Namun, hal ini membutuhkan
pendekatan pembelajaran inovatif dan melibatkan siswa dalam kegiatan nyata seperti proyek
lingkungan, observasi, atau kampanye sekolah hijau. Keterlibatan siswa dalam menjaga
lingkungan sekolah dapat menjadi indikator awal keberhasilan pendidikan lingkungan. Ketika
siswa mulai membuang sampah pada tempatnya dan terlibat dalam kegiatan penghijauan, maka
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dapat diasumsikan bahwa sikap ekologis telah mulai terbentuk (Ahada & Zuhri, 2020; Ismail,
2021).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sikap ekologis diukur tidak
menggunakan taksonomi Bloom dengan level-level afektifnya, dan tidak mempertimbangkan
gender siswa (lda, Mawaddah & Sudarsono, 2025; Napitupulu et al., 2022). Penelitian ini
berfokus pada domain afektif dalam taksonomi Bloom yang mencakup receiving (penerimaan),
responding (respons), valuing (penghargaan), organizing (pengorganisasian), dan
characterizing (karakterisasi) terhadap nilai-nilai lingkungan. Level afektif ini menunjukkan
apakah siswa hanya memahami konsep secara teoritis atau juga menginternalisasi nilai-nilai
ekologis tersebut dalam kehidupan sehari-hari (N. D. Napitupulu et al., 2022, 2023). Penelitian
ini semakin menarik dengan melihat perbedaan sikap ekologisnya berdasarkan gender siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan
mendeskripsikan persentase skor jawaban tes sikap ekologis berdasarkan domain afektif Bloom
berdasarkan level-levelnya. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V111 Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Pasangkayu sebanyak 25 orang. Peserta didik terdiri dari
8 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket sikap ekologis dan pedoman
wawancara. Kuesioner sikap ekologis pada penelitian ini menggunakan indikator sikap
(affective domain) menurut Bloom, vyaitu: 1). Penerimaan (Receiving); 2) Respons
(Responding); 3) Penghargaan (Valuing); 4) Pengorganisasian (Organizing); 5) Karakterisasi
(Characterizing). Skala sikap ekologis terdiri atas empat alternatif jawaban berupa selalu (SL),
sering (SR), jarang (JR), dan tidak pernah (TP), dengan skor berturut-turut adalah 4, 3, 2, dan
1. Kisi-kisi angket sikap ekologis dideskripsikan pada Tabel 1. Instrumen divalidasi oleh dua
ahli, dengan hasil validasi berkategori baik (persentasi rata-rata skor (75+78)/2=76,5) dengan
perbaikan redaksi dan penulisan.

Tabel 1. Kisi-Kisi angket sikap ekologis

No Indikator Nomor pernyataan Jumlah

1 Penerimaan (Receiving) 1-6 6

2 Respons (Responding) 7-12 6

3 Penghargaan (Valuing) 13-18 6

4 Pengorganisasian (Organizing) 19-24 6

5 Karakterisasi (Characterizing). 25-30 6
Total Jumlah 30

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap akhir. Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah mencari literatur, menyusun
instrumen yang akan digunakan berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun sebelumnya, dan
melakukan uji validitas terhadap instrumen yang akan digunakan. Pada tahapan pelaksanaan,
ditentukan subjek penelitian, kemudian diberikan/dibagikan angket, lalu dilakukan wawancara
secara mendalam. Pada tahap akhir dilakukan analisis data.

Teknik analisis data merupakan analisis kualitatif berdasarkan Huberman (2017) dan
Sugiyono (2021) dengan tiga tahapan, yaitu: (1) mereduksi data; (2) penyajian data; dan (3)
menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data jawaban angket sikap ekologis, diperoleh gambaran umum
mengenai sikap ekologis siswa terhadap materi pemanasan global di SMP Negeri 1
Pasangkayu. Data menunjukkan adanya variasi capaian pada setiap indikator ranah afektif
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menurut Taksonomi Bloom, yang meliputi penerimaan (receiving), respons (responding),
penghargaan (valuing), pengorganisasian (organizing), dan karakterisasi (characterizing).
Hasil penelitian sikap ekologis siswa disajikan dalam Tabel 2 dan divisualisasikan pada
Gambar 1.

Tabel 2. Hasil penelitian sikap ekologis siswa

Rata- Perempuan Laki-
No Indikator Sikap Ekologis rata (%) laki Kategori
(%) (%)
1 Penerimaan (Receiving) 77.50 80.63 76.96 Baik
2 Respons (Responding) 71.83 71.88 71.57 Baik
3 Penghargaan (Valuing) 63.50 66.25 62.50 Cukup Baik
4 Pengorganisasian (Organizing) 59.33 61.88 58.82 Cukup Baik
5 Karakterisasi (Characterizing) 56.50 60.00 54.90 Cukup Baik
Total Rata-rata 65.73 68.13 64.95 Cukup Baik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata keseluruhan sikap ekologis siswa
adalah 65,73% yang termasuk dalam kategori cukup baik. Nilai ini menunjukkan bahwa siswa
telah memiliki tingkat kesadaran yang moderat terhadap pentingnya menjaga lingkungan,
namun masih perlu pembiasaan dan pembinaan untuk menguatkan karakter ekologis dalam
tindakan nyata. Secara lebih rinci, indikator penerimaan (77,50%) memperoleh skor tertinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki kesadaran awal yang baik terhadap isu
lingkungan dan memahami pentingnya menjaga kebersihan serta kelestarian alam. Sementara
itu, indikator karakterisasi (56,50%) menunjukkan hasil terendah, yang berarti bahwa sebagian
besar siswa belum menjadikan nilai-nilai ekologis sebagai bagian dari karakter yang konsisten
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator respons (71,83%) dan penghargaan (63,50%)
memperlihatkan bahwa siswa sudah mulai menunjukkan tanggapan dan sikap positif dalam
kegiatan lingkungan, meskipun belum berkelanjutan. Sementara pada pengorganisasian
(59,33%), terlihat bahwa kemampuan siswa dalam memadukan nilai-nilai ekologis ke dalam
sistem kepribadiannya masih terbatas.

Karakterisasi (CharaCterizing) Wl s r s s

Pengorganisasian (Organizing)

Penghargaan (Valuing)  [|[{[HHITTHITHITHTITTHI]

Sikap Ekologis

Respons (Responding) S i i e

-------

; i L e L e d
Penerimaan (Receiving) $iditiititttttttitbibbbtsts

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Persentase skor rata-rata

Gambar 1. Grafik sikap ekologis siswa berdasarkan indikator domain
afektif bloom

68




Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online Vol. 14, No. 1, pp. 65-74, April 2026

Dari sisi gender, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki rata-rata
sikap ekologis sedikit lebih tinggi (68,13%) dibandingkan dengan siswa laki-laki (64,95%),
walaupun masih dalam kategori yang sama (cukup baik). Demikian juga, dalam setiap level
afektifnya terlihat sikap ekologis siswa perempuan lebih tinggi daripada sikap siswa laki-laki.
Ini bisa jadi mengindikasikan bahwa siswa perempuan memiliki tingkat kepekaan dan empati
yang lebih tinggi terhadap isu-isu lingkungan. Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan
guru, di mana siswa perempuan cenderung lebih aktif dalam kegiatan kebersihan sekolah dan
lebih konsisten dalam perilaku menjaga lingkungan. Sebaliknya, siswa laki-laki lebih dominan
dalam aktivitas fisik seperti kerja bakti, namun kurang konsisten dalam kebiasaan sehari-hari
seperti membuang sampah atau menjaga kerapian kelas. Hasil penelitian ini didukung
penelitian sebelumnya (Uswatun & Kenty, 2020; Yatim, 2019) di mana pendidikan keluarga
memberikan peran yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.

Persentase Skor Sikap Ekologis

B Gender Perempuan  # Gender Laki-laki

80,63
76,96 71,8871,57

66,25 635

61,88 58,82 60

Gambar 2. Grafik sikap ekologis siswa berdasarkan gender

Berdasarkan hasil angket sikap ekologis peserta didik, diketahui bahwa indikator
Penerimaan (Receiving) memperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 77,50%, disusul oleh
Respons (Responding) sebesar 71,83%. Tiga indikator lainnya menunjukkan skor yang lebih
rendah, yaitu Penghargaan (Valuing) sebesar 63,50%, Pengorganisasian (Organizing) sebesar
59,33%, dan Karakterisasi (Characterizing) sebesar 56,50%. Secara keseluruhan, rata-rata skor
sikap ekologis siswa berada pada angka 65,73%, yang mengindikasikan kategori “cukup baik”,
namun masih menyisakan tantangan serius dalam membentuk karakter ekologis yang
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan (Naldi et al., 2024) yang menyatakan bahwa
tantangan seperti kurangnya sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya kerja
sama lintas sektoral tetap menjadi hambatan dalam implementasi pendidikan agama yang
berorientasi ekologi.

Temuan yang menarik menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran dan tindakan,
yaitu terdapat gap yang cukup mencolok antara indikator Receiving (77,50%) dan
Characterizing (56,50%). Artinya, meskipun peserta didik cukup sadar dan memahami
pentingnya isu lingkungan, mereka belum sepenuhnya menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai
bagian dari karakter dan kebiasaan hidup mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Napitupulu
et al.,, (2018) dan Napitupulu et al., (2020) yang menemukan bahwa pengetahuan tidak
berpengaruh signifikan terhadap sikap ekologis. Walaupun pengetahuan mahasiswa tentang
fenomena ekologis baik, sikap ekologisnya berada pada kategori tidak baik.
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Skor yang menurun secara bertahap dari receiving hingga characterizing menunjukkan
bahwa pembelajaran masih belum cukup untuk mendorong internalisasi nilai ekologis secara
menyeluruh (Napitupulu et al., 2020). Hal ini menjadi dasar penting bagi pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih transformatif, seperti melalui proyek nyata, pembiasaan sikap,
atau program aksi lingkungan. Hasil penelitian Helena et al., (2020) menyebutkan bahwa
sekolah-sekolah yang berhasil menerapkan Green School mampu meningkatkan kesadaran
ekologis siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang berwawasan lingkungan.

Karena indikator afektif tingkat tinggi (organizing dan characterizing) menunjukkan skor
terendah, guru perlu menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat menanamkan nilai
melalui refleksi, diskusi nilai, dan teladan perilaku sehari-hari. Salah satu pendekatan yang
terbukti dapat membentuk sikap ekologis peserta didik adalah Pendidikan lingkungan
(ekopedagogik) (Hendrawan et al., 2020; N. D. Napitupulu and A. Munandar, 2017; Nova et
al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran awal siswa terhadap isu
lingkungan — khususnya pemanasan global — sudah cukup tinggi, proses internalisasi nilai-nilai
ekologis ke dalam tindakan nyata dan pembentukan karakter masih belum optimal. Ini
menandakan adanya kesenjangan antara kesadaran awal (awareness) dengan keterlibatan aktif
(action) dan pembentukan karakter ekologis (characterization). Siswa tampaknya mengenali
isu pemanasan global sebagai masalah penting, namun belum cukup terdorong untuk
menjadikannya bagian dari gaya hidup sehari-hari. Bahkan, hal ini didukung oleh adanya
perbedaan sikap ekologis siswa laki-laki dan perempuan pada semua level afektifnya.

Pendidikan keluarga dalam perspektif sosial seringkali membedakan peran laki-laki dan
perempuan sebagaimana dinyatakan (Yatim, 2019). Keadaan ini diperkuat oleh guru yang
menerapkan perbedaan peran ini di sekolah. Guru pada umumnya memberikan peran
kebersihan dan kepedulian terhadap lingkungan kepada siswa perempuan. Bentuk pendidikan
keluarga yang dibawa ke dalam kelas ini menjadi penyebab dari perbedaan sikap ekologis ini
(Uswatun & Kenty, 2020). Pembedaan peran ini memberi dampak terhadap ketertarikan siswa
terhadap materi pembelajaran pemanasan global. Dengan demikian, pengetahuan lingkungan
antara laki-laki dan perempuan berbeda pula. Hasil ini didukung oleh penelitian yang
menemukan bahwa pada generasi Z, ada perbedaan yang signifikan dalam pengetahuan
lingkungan (environmental knowledge) antara laki-laki dan perempuan (Agatha et al., 2024).

Fenomena ini menjadi semakin relevan karena dampak pemanasan global sudah sangat
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan suhu ekstrem, mencairnya es di kutub, bencana
alam seperti banjir bandang atau kekeringan panjang, bahkan perubahan musim yang tidak
menentu adalah contoh konkret yang seharusnya menimbulkan kecemasan dan sekaligus
kesadaran kolektif. Siswa perlu diarahkan untuk memahami bahwa pemanasan global bukanlah
isu global yang jauh, tetapi telah dan sedang memengaruhi kehidupan lokal mereka — baik dari
segi kesehatan, ekonomi keluarga, hingga keberlangsungan kehidupan masa depan.

Temuan ini diperkuat oleh studi-studi sebelumnya seperti Susanti & Nupus, (2022) dan
Prastiwi et al., (2020) yang menyatakan bahwa peserta didik cenderung menerima dan
memahami informasi terkait lingkungan secara pasif tetapi kesulitan dalam mempertahankan
dan menjadikannya sebagai bagian dari perilaku hidup sehari-hari. Dengan kata lain, siswa
membutuhkan dorongan lebih kuat untuk mengimplementasikannya dalam aksi nyata. Oleh
karena itu, pendekatan pembelajaran yang bersifat informatif saja tidak cukup; dibutuhkan
pembelajaran yang bersifat transformatif dan menyentuh aspek afektif siswa secara lebih
mendalam tanpa membedakan peran laki-laki dan perempuan.

Solusi yang dapat dilakukan guru adalah mengintegrasikan model-model pembelajaran
abad ke-21 yang sesuai dengan karakteristik Generasi Z. Misalnya, penerapan Project-Based
Learning (PjBL) yang memungkinkan siswa merancang proyek nyata untuk mengurangi emisi
karbon di sekolah, action learning berupa kampanye hemat energi, atau pembelajaran berbasis
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masalah (Problem-Based Learning) yang menantang siswa untuk memecahkan kasus
lingkungan di sekitar mereka. Guru dapat merancang proyek lingkungan seperti pengurangan
sampah plastik di sekolah atau gerakan penghijauan yang melibatkan siswa secara aktif. Studi
oleh Rahsia et al., (2025) dan Tyson et al., (2021) menegaskan bahwa Generasi Z cenderung
menyukai pembelajaran yang kontekstual, berbasis teknologi, dan memberi ruang partisipasi
aktif. Namun demikian, pembedaan peran Generasi Z harus menjadi perhatian guru.

Sikap ekologis juga berkaitan erat dengan kesehatan mental siswa. Keterlibatan aktif dalam
kegiatan yang berdampak baik pada lingkungan ternyata dapat meningkatkan rasa optimisme,
makna hidup, dan kepedulian sosial. Sebaliknya, ketidakpedulian terhadap lingkungan atau
terpapar terus-menerus oleh berita kerusakan alam dapat memicu eco-anxiety, yaitu rasa cemas
terhadap masa depan Bumi. Millet & Weijters, (2023) menemukan bahwa siswa yang terlibat
dalam kegiatan seperti penghijauan, daur ulang, atau kampanye lingkungan menunjukkan
tingkat stres yang lebih rendah dan memiliki persepsi diri yang lebih positif.

Pembentukan sikap ekologis yang kuat tidak bisa hanya dibebankan pada guru. Keluarga
sebagai lingkungan sosial pertama dan utama memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai kepedulian sejak dini melalui keteladan dan kebiasaan sehari-hari, seperti membiasakan
anak untuk tidak membuang sampah sembarangan, berhemat air, dan memberi teladan dalam
konsumsi bijak tanpa membedakan peran antara anak laki-laki dan perempuan (Ismail, 2021).
Masyarakat juga harus menjadi ruang pembelajaran sosial yang membentuk kebiasaan baik
(laki-laki maupun perempuan) misalnya melalui program bank sampah, urban farming, dan
kegiatan lingkungan berbasis komunitas (Takbiran et al., 2020). Guru sebagai fasilitator perlu
menjalin kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat untuk memberikan perspektif pendidikan
keluarga yang tidak bias gender. Dengan demikian, guru menjadi fasilitator yang
mengintegrasikan nilai-nilai ekologis ke dalam pembelajaran secara holistik dan konsisten
tanpa bias gender (Hasyim, 2025; Huang et al., 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa peningkatan
sikap ekologis peserta didik membutuhkan sinergi pendekatan holistik, seperti pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan kolaboratif, penguatan nilai-nilai ekologis di rumah dan
komunitas tanpa membedakan peran laki-laki dan perempuan, serta dukungan terhadap aspek
afektif dan kesehatan mental siswa. Pembelajaran yang berorientasi pada abad ke-21 tidak
hanya membekali siswa dengan kompetensi kognitif atau pengetahuan, tetapi juga membentuk
siswa menjadi warga global (laki-laki dan perempuan) yang memiliki karakter peduli
lingkungan, berpikir kritis, dan bertindak nyata dalam menjaga Bumi secara berkelanjutan
untuk mitigasi pemanasan global.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Sikap Ekologis Siswa pada
Materi Pemanasan Global di SMP Negeri 1 Pasangkayu, dapat disimpulkan bahwa secara
umum sikap ekologis siswa berada pada kategori “cukup baik dengan nilai rata-rata 65,73%.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kesadaran awal dan tanggapan positif
terhadap pentingnya menjaga lingkungan, namun nilai-nilai ekologis tersebut belum
sepenuhnya diinternalisasikan sebagai karakter yang melekat dalam diri siswa.

Jika ditinjau berdasarkan indikator ranah afektif menurut Bloom (1956), indikator
penerimaan (77,50%) menempati posisi tertinggi yang menggambarkan adanya perhatian dan
kesadaran siswa terhadap isu-isu lingkungan. Indikator respons (71,83%) menunjukkan adanya
keterlibatan siswa dalam kegiatan peduli lingkungan meskipun masih bersifat situasional.
Sedangkan pada indikator penghargaan (63,50%), pengorganisasian (59,33%), dan
karakterisasi (56,50%), terlihat bahwa internalisasi nilai-nilai ekologis masih berada pada tahap
perkembangan.
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Perbedaan capaian antara siswa perempuan (68,13%) dan laki-laki (64,95%) juga
menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki empati dan kepedulian terhadap
lingkungan yang lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pendidikan lingkungan melalui pembelajaran IPA sudah mampu
menumbuhkan kesadaran ekologis siswa, namun masih perlu penguatan melalui proses
pembelajaran yang menekankan aspek afektif dan pembiasaan perilaku ramah lingkungan
secara berkelanjutan tanpa membedakan peran laki-laki dan perempuan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, disarankan agar
kegiatan pembelajaran IPA lebih menekankan pada pendekatan ekopedagogik, yaitu
pembelajaran yang mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai dan tindakan nyata dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Guru hendaknya mengembangkan strategi pembelajaran yang
kontekstual, interaktif, dan berbasis pengalaman langsung, sehingga siswa tidak hanya
memahami konsep pemanasan global secara teoritis, tetapi juga mampu menumbuhkan
kepedulian dan tanggung jawab ekologis dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, sekolah perlu menciptakan suasana belajar yang berwawasan lingkungan

dengan menyediakan sarana dan kegiatan yang mendukung terbentuknya perilaku ramah
lingkungan seperti pengelolaan sampah, penghijauan, dan hemat energi. Diharapkan pula siswa
dapat menjadi agen perubahan yang mampu menularkan perilaku positif terhadap lingkungan
baik di sekolah maupun di masyarakat.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan studi
lanjutan yang menelaah hubungan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan ekologis siswa, atau
mengkaji efektivitas berbagai model pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan
karakter ekologis.
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